BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif merupakan metode penelitian yang dilandaskan filsafat postpositivisme,
digunakan dalam meneliti objek yang alamiah, peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dengan cara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat kualitatif/induktif dan hasil dari penelitian kualitatif lebih menekankan
pada makna dari pada generalisasinya (Sugiyono, 2017, him.9). Dalam teknik
pengambilan sampel terdapat dua teknik yang sering digunakan dalam penelitian
kualitatif yaitu: (1) purposive sampling, merupakan teknik pengambilan sampel
data dengan mempertimbangkan kondisi tertentu. Kondisi tertentu ini bisa
diilustrasikan dengan adanya salah satu informan yang dinilai paling tahu tentang
informasi yang ingin didapatkan sehingga akan memudahkan peneliti untuk
mengkaji objek atau situasi sosial yang sedang diteliti; (2) snowball sampling,
merupakan teknik pengumpulan sampel data merupakan teknik pengambilan
sampel berupa data yang pada awalnya hanya sedikit dan lama kelamaan menjadi
banyak. Hal ini dilakukan apabila jumlah sumber data hanya diperoleh sedikit dan
belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka dapat diambil langkah
dengan cara mencari narasumber lain untuk melengkapi sumber data yang akan
membesar seperti bola salju (Sugiyono, 2017, him.219). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik purposive sampling, karena peneliti merasa teknik
tersebut sesuai dengan penelitian ini. Dimana dalam penelitian ini peneliti ingin
mengungkap informasi mengenai kebiasaan belajar, karakteristik berpikir kreatif
dan strategi pemecahan masalah dari enam orang responden yang pernah
berpartisipasi pada olimpiade matematika provinsi maupun nasional. Dimana enam
orang tersebut dianggap kompeten untuk memberikan informasi-informasi yang

dibutuhkan peneliti.
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Metode penelitian kualitatif memiliki 5 jenis metode, yaitu biografi,
fenomenologi, grounded-theory, Etnografi dan studi kasus (Creswell dalam Raco,
2010). Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode studi kasus. Studi
kasus adalah salah satu metode untuk mendalami suatu kasus tertentu secara lebih
mendalam dengan mengumpulkan berbagai macam informasi, dimana nantinya
hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembacanya baik dalam memberi
masukan, memperbaiki ataupun mengatasi masalah yang ada (Raco, 2010). Karena
dalam penelitian ini mendalami kasus mengenai kebiasaan belajar, karakteristik
berpikir kreatif dan strategi pemecahan masalah dengan mengumpulkan informasi
melalui hasil angket, tes dan wawancara, dimana diharapkan dapat bermanfaat bagi
guru dan siswa untuk meningkatkan prestasi siswa dalam olimpiade matematika.
Studi kasus berlangsung dalam tiga tahap (Patton dalam Raco, 2010), yaitu: (1)
mengumpulkan data mentah; (2) menyusun, meringkas, mengklasifikasi dan
mengedit data yang telah diperoleh; (3) melaporkan hasil penelitian dalam bentuk

narasi.

Tahap pertama, peneliti mengumpulkan data melalui angket, tes soal dan
wawancara, berupa: (1) Terdapat 20 pernyataan pada angket yang dibuat
berdasarkan indikator dari keempat aspek kebiasaan belajar yaitu kepercayaan diri,
minat dan rasa ingin tahu, fleksibilitas dan tekun; (2) Terdapat 4 soal Olimpiade
Matematika dalam tes karakteristik berpikir kreatif dengan tiap soalnya diambil
berdasarkan aspek kemampuan berpikir kreatif, yaitu berpikir lancar (fluency),
berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinal (originality), berpikir terperinci
(elaboration); (3) Terdapat 4 soal Olimpiade Matematika dalam tes strategi
pemecahan masalah dengan tiap soalnya diambil berdasarkan tipe soal pada
olimpiade, yaitu aljabar, geometri, teori bilangan dan kombinatorika; (4) Peneliti
juga melakukan wawancara mengenai kebiasaan belajar, karakteristik berpikir
kreatif dan strategi pemecahan masalah yang dilakukan berdasarkan hasil tes dan
angket jawaban responden yang sebelumnya untuk divalidasi dan mendapatkan

informasi tambahan.

Nabilah Mardhiyah, 2021

KEBIASAAN BELAJAR DAN PROSES BERPIKIR MATEMATIS PESERTA OLIMPIADE SAINS PROVINSI
DAN NASIONAL BIDANG STUDI MATEMATIKA TINGKAT SEKOLAH MENENGAH ATAS

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



29

Tahap kedua, peneliti menyusun informasi yang telah didapatkan pada hasil
angket kebiasaan belajar dan hasil tes uraian karakteristik berpikir kreatif dengan
mengelompokkan hasil jawaban angket dari responden berdasarkan masing-masing
keempat aspek. Pada tes uraian strategi pemecahan masalah dikelompokkan
berdasarkan jenis soal geometri, aljabar, kombinatorik dan teori bilangan.
Selanjutnya peneliti meringkas, mengklasifikasi dan mengedit data dari hasil
penyusunan informasi sebelumnya dengan menganalisis data yang sudah diperoleh,
kemudian dilakukan wawancara untuk memvalidasi hasil analisis dan untuk
mendapatkan informasi tambahan lainnya. Dalam tahap ini, hasil angket dan
wawancara pada kebiasaan belajar dianalisis berdasarkan indikator yang terdapat
dalam aspek kebiasaan belajar. Untuk hasil tes dan wawancara pada karakteristik
berpikir kreatif, dianalisis berdasarkan empat aspek kemampuan berpikir kreatif.
Untuk hasil tes dan wawancara strategi pemecahan masalah dianalisis berdasarkan
strategi apa yang digunakan dalam menyelesaikan masalah pada soal, yang terdiri
dari mencoba — coba (trial and error), membuat diagram, mencobakan pada soal
yang lebih sederhana, membuat tabel, menemukan pola, memecah tujuan,
memperhitungkan setiap kemungkinan, berpikir logis, bergerak dari belakang,
mengabaikan hal yang tidak mungkin. Setelah itu akan ditarik kesimpulan secara
simultan. Sehingga dapat diketahui bagaimana kebiasaan belajar, karakteristik
berpikir kreatif dan strategi pemecahan masalah keenam orang responden tersebut.

Tahap ketiga, peneliti melaporkan hasil penelitian kasus berdasarkan dari
pengumpulan, penyusunan, dan penataan data dari dua prosedur sebelumnya ke
dalam bentuk narasi yang mudah dibaca. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui serta menganalisis kebiasaan belajar, karakteristik berpikir kreatif dan
strategi pemecahan masalah siswa yang pernah berprestasi pada Olimpiade
Matematika.
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3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 6 orang subjek (3 siswa Sekolah Menengah
Atas dan 3 mahasiswa Perguruan Tinggi di Bandung) yang pernah berpartisipasi
dalam Olimpiade Sains Nasional maupun Olimpiade Sains Provinsi bidang studi
Matematika saat duduk di bangku SMA. Dalam penelitian ini, tidak diungkapkan
tempat penelitiannya secara spesifik. Dikarenakan penelitian dilakukan melalui

daring.
3.3 Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (dalam Nurfirdaus dan Risnawati, 2019, him. 42),
Penelitian kualitatif yang menjadi kunci instrumen adalah peneliti sendiri. Sehingga
dalam penelitian ini juga digunakan peneliti sebagai instrumen penelitian. Selain
itu didukung dengan kegiatan lain sebagai instrumen, yaitu: (1) melakukan tes
uraian olimpiade berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif dan
kemampuan pemecahan masalah; (2) melakukan pengisian angket yang dibuat
berdasarkan indikator kebiasaan belajar; (3) melakukan wawancara mengenai
kebiasaan belajar, karakteristik berpikir kreatif dan strategi pemecahan masalah

untuk memvalidasi hasil tes uraian dan angket.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiono (2017) dalam teori metode penelitian kualitatif, teknik
pengumpulan data untuk penelitian kualitatif adalah secara triangulasi. Teknik
triangulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data dengan menggunakan
sesuatu yang berasal dari luar data demi keperluan pemeriksaan dan pembanding
terhadap data tersebut (Moleong, 2000). Dalam penelitian ini peneliti memutuskan
untuk mengambil teknik pengumpulan data secara triangulasi yang dilakukan

melalui kegiatan sebagai berikut:
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1) Tes tertulis

Dalam tes tertulis penelitian ini, peneliti menyesuaikan soal tes uraian
karakteristik berpikir kreatif dengan aspek kemampuan berpikir kreatif dan
menyesuaikan soal tes uraian strategi pemecahan masalah dengan tipe soal
dalam olimpiade. Soal yang diuji kepada setiap responden memiliki tingkat
kesulitan yang sama, tidak dibeda-bedakan. Tes yang digunakan merupakan
soal uraian yang nantinya hasil dari pengerjaan soal para responden dikirim ke
peneliti melalui foto atau scan, dikarenakan tidak memungkinkannya kegiatan

interaksi langsung pada masa pandemi ini.
2) Angket

Dalam angket penelitian ini, peneliti akan menyesuaikan pertanyaan angket
dengan indikator kebiasaan belajar dan disajikan dalam skala likert. Angket

disebarkan kepada responden dalam bentuk google formulir.
3) Wawancara

Dalam wawancara penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara
berdasarkan pedoman wawancara yang disesuaikan dengan hasil angket
kebiasaan belajar, tes karakteristik berpikir kreatif dan tes strategi pemecahan
masalah yang dikerjakan responden.

4) Dokumentasi

Dalam dokumentasi penelitian ini, peneliti akan melakukan dokumentasi
berupa foto dan rekaman audio untuk dapat menjaga sumber data agar dapat
dipertanggungjawabkan keaslian hasil penelitian ini.
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3.5 Analisis Data

Dalam penelitian ini tahap analisis data merupakan bagian yang sangat
menentukan keberhasilan penelitian. Dimana hasil dari analisis data dalam
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Menurut Bogdan (dalam Sugiyono,
2017, him 244) analisis data kualitatif merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang didapatkan melalui proses wawancara, catatan
lapangan, dan sebagainya. Sehingga dapat dimengerti dan hasil temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Dalam pelaksanaannya analisis data, peneliti
melakukan berdasarkan beberapa tahap yang dikemukakan oleh Miles dan

Huberman (dalam Sugiyono, 2017, hlm 247) sebagai berikut:
1) Reduksi data

Reduksi data pada hasil variabel kebiasaan belajar dilakukan dengan
merangkum berdasarkan responden yang memperoleh nilai skor tertinggi dan
terendah pada masing-masing aspek kebiasaan belajar dan dilakukan wawancara
untuk lebih memfokuskan bagaimana kebiasaan belajarnya. Pada hasil variabel
karakteristik berpikir kreatif dilakukan dengan merangkum berdasarkan responden
yang memperoleh nilai skor tertinggi (dominan) pada masing-masing soal (aspek)
karakteristik berpikir kreatif dan dilakukan wawancara untuk memfokuskan
bagaimana karakteristik berpikir kreatif tiap responden. Pada hasil variabel strategi
pemecahan masalah dilakukan dengan merangkum berdasarkan responden yang
menjawab benar, menjawab salah dan tidak menjawab pada masing-masing soal
strategi pemecahan masalah dan dilakukan wawancara untuk memfokuskan

bagaimana strategi pemecahan masalah tiap responden.
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Penyajian data dilakukan dengan menginterpretasikan data secara deskriptif

berdasarkan hasil reduksi data dari pada hasil angket, tes uraian serta wawancara

dengan responden dalam penelitian ini yang difokuskan berdasarkan aspek

kebiasaan belajar, aspek kemampuan berpikir kreatif dan jenis strategi pemecahan

masalah.

3) Kesimpulan

Setelah dilakukan reduksi dan penyajian data, maka peneliti menarik

kesimpulan tentang bagaimana kebiasaan belajar, karakteristik berpikir kreatif dan

strategi pemecahan masalah yang dimiliki oleh responden.

Pemaparan tentang analisis data yang dilakukan peneliti dengan mengaitkan dengan

rumusan masalah, yaitu dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Analisis Data Penelitian

No

Pertanyaan

Instrumen

Bagaimana kebiasaan belajar siswa yang | e
pernah berpartisipasi pada Olimpiade | o
Sains Nasional dan Olimpiade Sains | ¢

Provinsi bidang studi Matematika?

Peneliti

Sosial media (WhatsApp)

Pedoman wawancara

Angket kebiasaan belajar

Cara Analisis

Dalam angket terdapat 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif, di

mana terdapat 5 skala beserta skornya, sebagai berikut:

Pernyataan positif

Sangat Setuju
Setuju

Ragu

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju :

5
4
:3
2
1

Pernyataan negative

Sangat Setuju
Setuju

Ragu

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju :

ga A W N BB
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Peneliti menganalisis informasi penelitian tentang kebiasaan belajar keenam
responden berdasarkan empat aspek, yaitu: (1) Kepercayaan diri; (2) Minat dan
rasa ingin tahu; (3) Tekun; dan (4) Fleksibilitas.

Pertama, akan dilakukan penghitungan berdasarkan rata-rata keseluruhan
aspek dari seluruh responden, dengan rumus:

jumlah skor total seluruh aspek

ta —rata =
rata —rata jumlah aspek

Dengan kriteria:

skor tertinggi — skor terendah 100 —20
4 4

80 < rata —rata < 100 - Kebiasaan Belajar Sangat Baik

20

jarak interval =

60 < rata —rata < 80 — Kebiasaan Belajar Baik
40 < rata —rata < 60 - Kebiasaan Belajar Kurang Baik

20 < rata —rata < 40 - Kebiasaan Belajar Sangat Kurang Baik

Jumlah skor total seluruh aspek diperoleh dari penghitungan skor tiap aspek
seluruh responden, dengan rumus:

total perolehan seluruh responden tiap aspek

x 100
total maksimal seluruh responden tiap aspek

skor per aspek =

Dengan kriteria:

skor tertinggi — skor terendah 100 —20
4 4

80 < skor per aspek < 100 - Sangat Tinggi

jarak interval = 20

60 < skor per aspek < 80 - Tinggi

40 < skor per aspek < 60 — Sedang

20 < skor per aspek < 40 — Rendah

Setelah dikalkulasikan skor per aspek dari seluruh responden dan dikategorikan
dengan kriteria di atas, peneliti akan melihat skor per aspek dari tiap responden,
dengan rumus:

total perolehan responden tiap aspek
skor per responden = - - %X 100
total maksimal responden tiap aspek

Nabilah Mardhiyah, 2021

KEBIASAAN BELAJAR DAN PROSES BERPIKIR MATEMATIS PESERTA OLIMPIADE SAINS PROVINSI
DAN NASIONAL BIDANG STUDI MATEMATIKA TINGKAT SEKOLAH MENENGAH ATAS

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



35

Dengan kriteria:

skor tertinggi — skor terendah 100 —20
4 4

80 < skor per aspek < 100 - Sangat Tinggi

20

jarak interval =

60 < skor per aspek < 80 - Tinggi
40 < skor per aspek < 60 - Sedang
20 < skor per aspek < 40 — Rendah
Setelah itu, hasil dari kalkulasi skor per responden akan dilihat responden
dengan skor tertinggi dan skor terendah. Kemudian deskripsikan secara narasi
oleh peneliti. Untuk memperkuat hasil narasi, peneliti akan melakukan
wawancara. Selanjutnya ditarik kesimpulan yang simultan secara deskriptif

dari hasil informasi dan data yang peneliti peroleh.

No

Pertanyaan Instrumen

Bagaimana karakteristik berpikir kreatif | ¢  Peneliti

siswa yang pernah berpartisipasi pada | ¢ Alat perekam

Olimpiade ~ Sains ~ Nasional ~ dan |e Sosial media (WhatsApp)
Olimpiade Sains Provinsi bidang studi | ¢ Soal karakteristik berpikir

Matematika? kreatif

Cara Analisis

Dalam test terdapat 4 soal olimpiade matematika sekolah menengah atas,
dimana terdapat 4 skala dalam penilaian nya sebagai berikut:
a) Kelancaran (Fluency)
4 — Memberikan tiga atau lebih kemungkinan jawaban yang benar
serta menggunakan strategi dan prosedur matematis yang sesuai.
3 - Memberikan satu atau dua kemungkinan jawaban yang benar
serta menggunakan strategi dan prosedur matematis yang sesuai.
2 - Memberikan satu atau dua kemungkinan jawaban yang benar
serta menggunakan strategi dan prosedur matematis yang kurang
sesuai.

1 - Memberikan jawaban yang salah.
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b)

0 — Tidak ada jawaban.

Keluwesan (Flexibility)

4 — Menghasilkan jawaban yang benar dengan menggunakan dua
atau lebih strategi penyelesaian yang berbeda.

3 - Menghasilkan dua jawaban yang benar dan salah dengan
menggunakan dua strategi penyelesaian yang berbeda.

2 - Menghasilkan jawaban yang benar dengan menggunakan satu
strategi penyelesaian.

1 - Menghasilkan jawaban yang salah

0 —» Tidak ada jawaban

Keaslian (Originality)

4 — Menghasilkan jawaban yang benar dan memberikan penyelesaian
dengan strategi yang berbeda dari responden lain.

3 — Menghasilkan jawaban yang benar dan memberikan penyelesaian
dengan 2 sampai 3 responden memiliki strategi yang sama.

2 — Menghasilkan jawaban yang benar dan memberikan penyelesaian
dengan 4 atau lebih responden memiliki strategi yang sama.

1 — Menghasilkan jawaban yang salah

0 —» Tidak ada jawaban

d) Terperinci (Elaboration)

4 — Menghasilkan jawaban yang benar dan menguraikan penyelesaian
dengan terinci disertai kesimpulan.

3 — Mengasilkan jawaban yang benar dan menguraikan penyelesaian
dengan terinci.

2 — Menghasilkan jawaban yang benar dan menguraikan penyelesaian
kurang terinci.

1 - Menghasilkan jawaban yang salah.

0 —» Tidak ada jawaban.
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Peneliti menganalisis informasi penelitian tentang karakteristik berpikir kreatif
keenam responden berdasarkan empat aspek, yaitu: (1) Kelancaran (fluency);
(2) Keluwesan (Flexibility); (3) Keaslian (Originality); dan (4) Terperinci
(Elaboration). Dimana soal nomor satu untuk mengukur aspek kelancaran, soal
nomor dua untuk mengukur aspek keluwesan, soal nomor tiga untuk mengukur
aspek keaslian, dan soal nomor empat untuk mengukur aspek terperinci.
Pertama, akan dilakukan penghitungan skor tiap aspek dari seluruh responden
dengan rumus:

) total perolehan seluruh responden tiap aspek
skor tip aspek = - - x 100
total maksimal seluruh responden tiap aspek

Dengan kriteria:

skor fluency ter tinggi — karaktersitik dominan pada fluency
skor flexibility ter tinggi — karaktersitik dominan flexibility
skor originality ter tinggi — karaktersitik dominan originality

skor elaboration ter tinggi — karaktersitik dominan elaboration

Kemudian peneliti melakukan perhitungan skor tiap aspeknya (tiap soalnya)
dari setiap respondennya dengan rumus:

nilai skala yang diperoleh
skor per soal = ——— x 100
nilai skala seluruh soal

Dengan kriteria:

skor fluency ter tinggi — karaktersitik dominan pada fluency
skor flexibility ter tinggi — karaktersitik dominan flexibility

skor originality ter tinggi — karaktersitik dominan originality

skor elaboration ter tinggi — karaktersitik dominan elaboration
Setelah itu, hasil dari kalkulasi skor per responden akan dilihat responden
dengan skor tertinggi (dominan). Kemudian deskripsikan secara narasi oleh
peneliti. Untuk memperkuat hasil narasi, peneliti akan melakukan wawancara.
Selanjutnya ditarik kesimpulan yang simultan secara deskriptif dari hasil

informasi dan data yang peneliti peroleh.
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No

Pertanyaan Instrumen

Bagaimana strategi pemecahan | e Peneliti
masalah ~ siswa yang pernah | e Alat perekam
berpartisipasi pada Olimpiade Sains | ¢  Sosial media (WhatsApp)

Nasional dan Olimpiade Sains | e Soal strategipemecahan masalah
Provinsi bidang studi Matematika?

Cara Analisis

Peneliti menganalisis informasi penelitian tentang strategi pemecahan masalah
keenam responden berdasarkan 10 jenis strategi penyelesaian, yaitu: (1)
Mencoba — coba (trial and error); (2) Membuat diagram; (3) Mencobakan pada
soal yang lebih sederhana; (4) Membuat tabel; (5) Menemukan pola; (6)
Memecah tujuan; (7) Memperhitungkan setiap kemungkinan; (8) Berpikir
logis; (9) Bergerak dari belakang; (10) Mengabaikan hal yang tidak mungkin.

Dimana soal nomor satu untuk melihat strategi penyelesaian pada tipe soal
aljabar, soal nomor dua untuk melihat strategi penyelesaian pada tipe soal
geometri, soal nomor tiga untuk melihat strategi penyelesaian pada tipe soal
kombinatorika, dan soal nomor empat untuk melihat strategi penyelesaian pada
tipe soal teori bilangan.

Menganalisis hasil tes dilakukan dalam bentuk narasi dengan
mengelompokkan hasil perolehan responden ke dalam 3 kelompok: (1)
Kelompok responden yang memperoleh jawaban benar; (2) Kelompok
responden yang memperoleh jawaban salah; dan (3) Kelompok responden yang
tidak memperoleh jawaban. Kemudian dianalisis strategi pemecahan masalah
dalam penyelesaian yang responden gunakan apakah sesuai atau tidak dengan
strategi pemecahan masalah yang peneliti gunakan untuk menjawab soal-soal
tersebut. Hasil dari analisis tes uraian di atas, kemudian dilakukan wawancara
untuk mendapatkan informasi lebih mendalam serta memvalidasi hasil analisis
tes. Selanjutnya ditarik kesimpulan yang simultan dari keseluruhan hasil

analisis.
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